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Abstract: This community service program aims to empower
student entrepreneurs through digitalization and strengthening
sustainable business capacity. The activities are comprehensively
designed with a participatory and experiential learning approach,
so that participants not only understand the concepts theoretically
but also are able to apply them practically. The program consists of
various activities, such as interactive workshops on digital
marketing and sustainable business models, business clinics to
analyze current business problems, digitalization simulations using
online platforms, individual mentoring sessions by business
practitioners, and presentations of business plans developed by
each participant. A total of 30 students from various study programs
were actively involved and demonstrated high enthusiasm
throughout the process. A total of 30 students from various study
programs were actively involved and demonstrated high enthusiasm
throughout the process. Program evaluation was conducted
through observation, questionnaires, and assessments of the
developed digital action plans. The evaluation results showed
significant improvements in cognitive aspects (understanding of
digitalization concepts, sustainable business models, and digital
marketing strategies), affective (interest and commitment to
business development), and application (the ability to develop and
present innovative business plans relevant to digital challenges).
Ninety percent of participants were able to develop digital action
plans that encompassed the use of social media, e-commerce, digital
payment systems, and technology integration in business
operations. Furthermore, the program encouraged collaboration
among students in building business networks and young
entrepreneur  communities.  Positive  participant  feedback
demonstrated that the participatory approach and hands-on
practice were effective in increasing student motivation and
readiness to face business challenges in the digital era. The
program has proven effective in enhancing students'
entrepreneurial competencies and fostering an adaptive business
mindset.

Abstrak

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan mahasiswa wirausaha melalui
digitalisasi dan penguatan kapasitas bisnis berkelanjutan. Kegiatan dirancang secara komprehensif dengan
pendekatan partisipatif dan experiential learning, agar peserta tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi
juga mampu mengaplikasikannya secara praktis. Program ini terdiri atas berbagai aktivitas, seperti workshop
interaktif mengenai digital marketing dan model bisnis berkelanjutan, klinik bisnis untuk menganalisis
permasalahan usaha yang sedang dijalankan peserta, simulasi digitalisasi menggunakan platform online, sesi
mentoring individu oleh praktisi bisnis, serta presentasi rencana bisnis yang dikembangkan masing-masing
peserta. Sebanyak 30 mahasiswa dari berbagai latar belakang program studi terlibat aktif dan menunjukkan
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antusiasme tinggi selama proses berlangsung. Sebanyak 30 mahasiswa dari berbagai latar belakang program studi
terlibat aktif dan menunjukkan antusiasme tinggi selama proses berlangsung. Evaluasi program dilakukan melalui
observasi, kuisioner, dan asesmen terhadap rencana aksi digital yang disusun. Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan signifikan dalam aspek kognitif (pemahaman konsep digitalisasi, model bisnis berkelanjutan, dan
strategi pemasaran digital), afektif (minat dan komitmen terhadap pengembangan usaha), serta aplikatif
(kemampuan menyusun dan mempresentasikan rencana bisnis yang inovatif dan relevan dengan tantangan
digital). Sebanyak 90% peserta mampu menyusun rencana aksi digital yang mencakup penggunaan media sosial,
e-commerce, sistem pembayaran digital, serta integrasi teknologi dalam operasional usaha. Selain itu, program
ini juga mendorong kerja sama antar mahasiswa dalam membangun jejaring bisnis dan komunitas wirausaha
muda. Respons positif dari peserta menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif dan praktik langsung efektif dalam
meningkatkan motivasi dan kesiapan mahasiswa menghadapi tantangan bisnis di era digital. Program ini terbukti
efektif dalam meningkatkan kompetensi wirausaha mahasiswa dan membentuk pola pikir bisnis yang adaptif.

Kata Kunci: Digitalisasi Bisnis, Kewirausahaan Mahasiswa, Pengembangan Kapasitas, Kapasitas Bisnis,
Transformasi Digital.

1. PENDAHULUAN

Dalam era ekonomi digital yang terus mengalami percepatan, wirausaha muda
menempati posisi strategis sebagai salah satu pilar penting dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi nasional. Mahasiswa, sebagai bagian dari generasi produktif dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi, menunjukkan tren positif dalam mengembangkan usaha sejak masa
perkuliahan. Fenomena ini mengindikasikan terjadinya pergeseran pola pikir dari orientasi
sebagai pencari kerja (job seeker) menjadi pencipta lapangan kerja (job creator) (lle &
Edokpolor, 2020). Transformasi tersebut tidak hanya berkontribusi pada peningkatan
kemandirian mahasiswa, tetapi juga memiliki dampak yang lebih luas terhadap penguatan basis
ekonomi dan inovasi lokal. Sejalan dengan hal tersebut, Brahmankar et al. (2021)
mengemukakan bahwa pembinaan kewirausahaan di lingkungan pendidikan tinggi
berkontribusi secara signifikan terhadap pembentukan sikap dan perilaku kewirausahaan, yang
mendorong mahasiswa untuk menjadi lebih inovatif dan menciptakan peluang kerja secara
mandiri.

Meskipun demikian, potensi besar yang dimiliki oleh mahasiswa dalam bidang
kewirausahaan belum sepenuhnya diiringi dengan kesiapan manajerial, pemanfaatan teknologi
digital, dan perencanaan bisnis yang berkelanjutan. Banyak usaha yang digagas oleh
mahasiswa masih bersifat insidental, belum terdokumentasi secara sistematis, serta belum
memiliki fondasi digital dan struktur operasional yang kuat. Akibatnya, tidak sedikit usaha
tersebut mengalami stagnasi atau bahkan berhenti dalam waktu singkat (Damoah, 2020). Jamil
et al. (2022) menyoroti bahwa pendidikan kewirausahaan di tingkat perguruan tinggi masih
menghadapi tantangan dalam menyediakan keterampilan praktis yang dibutuhkan mahasiswa
untuk menghadapi kompleksitas dunia bisnis nyata. Ketidaksesuaian antara teori yang

diperoleh di bangku kuliah dan keterampilan implementatif di lapangan menjadikan mahasiswa
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kesulitan dalam mentransformasikan ide usaha menjadi model bisnis yang berdaya saing.

Permasalahan ini didukung oleh data empiris yang menunjukkan masih rendahnya
penguasaan strategi digital di kalangan pelaku usaha muda. Pépin et al. (2023) mencatat bahwa
sebagian besar pelaku usaha muda belum memiliki strategi digitalisasi yang jelas, dan hanya
sebagian kecil yang memahami konsep dasar branding dan pemasaran digital. Hal ini
mencerminkan adanya kesenjangan yang signifikan dalam pemahaman dan penerapan strategi
bisnis yang berbasis teknologi digital (H. M. S. Ahmed & Ahmed, 2021). Di sisi lain, data dari
Kementerian Koperasi dan UKM menunjukkan bahwa sebagian besar usaha mikro yang
dijalankan oleh mahasiswa belum memiliki rencana bisnis tertulis dan masih membutuhkan
pendampingan intensif dalam aspek pengelolaan keuangan serta pengembangan pasar (Khamis
& Yusof, 2021). Realitas ini menguatkan perlunya inisiatif strategis yang terstruktur untuk
mendukung penguatan kapasitas bisnis mahasiswa.

Sejumlah penelitian terdahulu turut memperkuat urgensi pelaksanaan program
pemberdayaan bagi mahasiswa wirausaha. Yershova et al. (2022) menunjukkan bahwa
pelatihan digital marketing dapat meningkatkan omzet usaha mahasiswa secara signifikan
dalam periode waktu yang relatif singkat. Temuan ini sejalan dengan kajian (2023, ~kll) yang
menekankan bahwa penguasaan strategi pemasaran digital menjadi kunci utama dalam
perluasan jangkauan pasar dan peningkatan daya saing usaha di era digital. Kendati demikian,
Burden & Sprei (2020) menegaskan bahwa hingga saat ini masih sangat terbatas program
pengabdian masyarakat yang mengintegrasikan digitalisasi, pelatihan manajerial, dan
pendampingan usaha secara berkelanjutan dalam satu model pemberdayaan yang utuh.

Menanggapi kondisi tersebut, program ini dirancang sebagai bentuk pengabdian kepada
masyarakat yang bertujuan untuk memberdayakan mahasiswa wirausaha melalui pendekatan
holistik. Program ini tidak hanya berfokus pada peningkatan literasi digital, tetapi juga pada
penguatan kapasitas manajerial dan perencanaan usaha melalui pelatihan, mentoring, dan
penyediaan platform digital sebagai sarana promosi dan pemasaran produk Mia et al. (2023)
Pendekatan ini diharapkan mampu mendorong mahasiswa untuk menyusun rencana bisnis
yang lebih terstruktur, inovatif, dan berkelanjutan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi
digital (Bhamjee & Chishimba, 2024). Selain itu, desain program yang fleksibel dan mudah
direplikasi memungkinkan pengembangannya secara luas di berbagai institusi pendidikan,
sehingga menciptakan ekosistem kewirausahaan kampus yang dinamis dan mendukung
pertumbuhan usaha mahasiswa.

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk memberdayakan mahasiswa wirausaha

agar mampu mengelola dan mengembangkan usahanya secara lebih profesional, inovatif, dan
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berkelanjutan (Yahya et al., 2022). Melalui kegiatan ini, mahasiswa diharapkan memperoleh
peningkatan pemahaman dalam hal manajemen usaha, pemasaran digital, dan legalitas bisnis
(Ajah, 2022). Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini juga menghadirkan pendampingan dari
praktisi dan akademisi, sehingga dapat memperkuat sinergi antara dunia pendidikan dan
praktik kewirausahaan (Okoye, 2021). Di samping itu, kegiatan ini dirancang sebagai ruang
kolaboratif yang memungkinkan pertukaran pengalaman dan pengetahuan antara mahasiswa
dan dosen dalam membangun ekosistem wirausaha kampus yang berkelanjutan.

Manfaat dari kegiatan ini tidak hanya dirasakan secara langsung oleh mahasiswa
sebagai mitra binaan, tetapi juga oleh perguruan tinggi yang berperan aktif dalam mendukung
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam aspek pengabdian kepada
masyarakat. Peningkatan kompetensi mahasiswa dalam mengelola usaha juga berdampak pada
penciptaan lapangan kerja baru, yang secara tidak langsung turut memperkuat perekonomian
lokal. Dengan demikian, program ini menjadi wujud nyata dari kontribusi dunia akademik
dalam pembangunan ekonomi berbasis masyarakat, sekaligus mempertegas peran strategis
pendidikan tinggi dalam membentuk wirausahawan muda yang mandiri, adaptif, dan berdaya

saing tinggi di era digital.

2. METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dirancang dengan pendekatan partisipatif-
kolaboratif, yang menempatkan mahasiswa sebagai subjek aktif dalam proses pemberdayaan.
Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan transformasi kemampuan melalui pembelajaran
berbasis pengalaman langsung (experiential learning), di mana mahasiswa tidak hanya
menerima materi secara teoritis, tetapi juga terlibat dalam praktik nyata pengembangan usaha
mereka. Setiap tahapan dalam kegiatan ini dirancang untuk membangun kompetensi strategis
dan digital mahasiswa, serta menumbuhkan kesadaran akan pentingnya inovasi dan
keberlanjutan dalam bisnis.

Metode kegiatan ini mengintegrasikan penyampaian pengetahuan konseptual, praktik
langsung, simulasi permasalahan nyata, mentoring, serta refleksi bisnis berkelanjutan. Adapun
rangkaian metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi:

a. Workshop Interaktif: Pengenalan Digitalisasi Bisnis dan Strategi Manajerial
Kegiatan diawali dengan workshop interaktif yang memberikan pemahaman dasar
mengenai pentingnya digitalisasi usaha, manajemen keuangan dasar, perencanaan bisnis,
serta strategi branding dan pemasaran digital. Materi disampaikan oleh narasumber dari
kalangan akademisi dan praktisi kewirausahaan. Sesi ini dirancang dengan pendekatan
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diskusi dua arah dan studi kasus pendek untuk menggambarkan tantangan nyata di
lapangan.

Klinik Bisnis: Analisis dan Perbaikan Usaha Mahasiswa

Setelah mendapatkan penguatan konsep, mahasiswa peserta diminta untuk memetakan
kondisi usaha yang sedang dijalankan menggunakan alat bantu sederhana seperti analisis
SWOT, Business Model Canvas, atau evaluasi pemasaran digital. Setiap peserta akan
mendapatkan umpan balik dari fasilitator untuk mengidentifikasi kelemahan dan potensi
usaha mereka. Klinik ini berfungsi sebagai ruang konsultatif yang mendorong mahasiswa
untuk melakukan perbaikan konkret pada aspek-aspek penting dalam bisnis mereka.
Simulasi dan Studi Kasus Digitalisasi Usaha

Dalam sesi ini, mahasiswa dibagi dalam kelompok kecil untuk melakukan simulasi
penerapan strategi digital pada usaha riil. Kelompok akan diberikan studi kasus atau
skenario tertentu (tantangan penurunan omzet atau rebranding) dan diminta menyusun
strategi digital yang mencakup promosi, desain konten media sosial, dan pemanfaatan e-
commerce. Proses ini menstimulasi kemampuan problem-solving dan kolaboratif antar
peserta.

Mentoring Bisnis dan Pendampingan Individu

Tahapan selanjutnya adalah pendampingan langsung oleh mentor yang berasal dari
kalangan dosen dan praktisi bisnis lokal. Pendampingan dilakukan secara personal dan
berkala selama program berlangsung. Fokus utama mentoring mencakup: penyusunan
rencana aksi usaha, digitalisasi sistem manajemen sederhana (pencatatan keuangan), serta
pembentukan identitas merek. Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan dampak nyata
dan perubahan praktik dalam pengelolaan usaha mahasiswa.

Presentasi dan Showcase Usaha Mahasiswa

Mahasiswa diberikan kesempatan untuk mempresentasikan rencana pengembangan usaha
mereka di hadapan panel yang terdiri atas dosen, mentor, dan perwakilan komunitas
kewirausahaan. Kegiatan ini juga mencakup showcase produk/jasa yang dimiliki
mahasiswa dalam bentuk mini-expo. Sesi ini bertujuan melatih keterampilan komunikasi
bisnis dan membuka peluang jejaring dengan pelaku usaha lain.

Refleksi Kegiatan dan Evaluasi Dampak

Kegiatan ditutup dengan sesi reflektif dan evaluatif, yang difasilitasi untuk menggali
pembelajaran yang diperoleh mahasiswa selama proses pemberdayaan. Fasilitator
mengarahkan diskusi mengenai perubahan pemahaman, tantangan yang masih dihadapi,
serta komitmen peserta untuk melanjutkan pengembangan usaha. Di akhir sesi, peserta
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mengisi kuesioner untuk mengevaluasi efektivitas program dari perspektif dampak

terhadap pengembangan bisnis masing-masing.

HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema “Pemberdayaan Mahasiswa Wirausaha

melalui Digitalisasi dan Penguatan Kapasitas Bisnis Berkelanjutan” telah dilaksanakan dengan

melibatkan 30 mahasiswa pelaku usaha dari berbagai program studi di lingkungan perguruan

tinggi mitra. Kegiatan berlangsung selama empat sesi utama dalam kurun waktu dua minggu.

Berikut adalah hasil utama yang dicapai selama pelaksanaan program:

a)

b)

d)

86

Peningkatan Pemahaman tentang Digitalisasi Usaha

Peserta menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap konsep dasar digitalisasi bisnis,
termasuk pentingnya keberadaan usaha di platform digital, penggunaan media sosial
sebagai sarana pemasaran, serta pemanfaatan tools sederhana seperti Canva, Google Form,
dan marketplace untuk mendukung kegiatan operasional. Pemahaman ini terlihat dari
peningkatan partisipasi aktif dalam sesi workshop serta kemampuan peserta dalam
menjawab studi kasus secara tepat.

Penguatan Kemampuan Manajerial dan Perencanaan Usaha

Melalui kegiatan klinik bisnis dan pendampingan, peserta berhasil menyusun rencana
pengembangan usaha secara lebih sistematis. Beberapa peserta untuk pertama kalinya
menggunakan alat bantu seperti Business Model Canvas dan analisis SWOT dalam menilai
usaha mereka. Peserta juga mendapatkan pemahaman tentang pencatatan keuangan
sederhana, pentingnya legalitas usaha, serta manajemen stok dan pelanggan.
Meningkatnya Keterampilan Presentasi dan Komunikasi Bisnis

Selama sesi presentasi rencana aksi, peserta menunjukkan peningkatan keterampilan
dalam menyampaikan ide usaha secara runtut dan meyakinkan. Mahasiswa mampu
menjelaskan identitas produk, strategi pemasaran, dan target pasar dengan bahasa bisnis
yang relevan. Kegiatan ini juga meningkatkan rasa percaya diri peserta dan melatih
kemampuan argumentasi serta menerima umpan balik secara konstruktif.

Terciptanya Rencana Aksi Bisnis Berbasis Digital

Sebanyak 90% peserta berhasil merancang rencana aksi digitalisasi untuk usaha mereka,
yang meliputi pembuatan akun media sosial profesional, strategi konten mingguan, serta
target pengembangan branding selama tiga bulan ke depan. Beberapa peserta bahkan mulai
merancang logo dan materi promosi digital dengan memanfaatkan aplikasi yang
diperkenalkan dalam pelatihan.
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e) Tumbuhnya Kesadaran akan Pentingnya Keberlanjutan dan Kolaborasi
Refleksi akhir kegiatan menunjukkan adanya perubahan persepsi peserta mengenai
pentingnya merancang usaha secara berkelanjutan dan terbuka terhadap kolaborasi.
Sebagian besar peserta menyatakan niat untuk melanjutkan pengembangan usaha dengan
pendekatan yang lebih profesional, termasuk membuka diri terhadap kerja sama dengan
mahasiswa lain maupun komunitas bisnis lokal.

Untuk menilai keberhasilan kegiatan, tim pelaksana menggunakan metode evaluasi
melalui pre-test dan post-test, kuisioner kepuasan peserta, serta lembar refleksi individu.
Evaluasi mencakup aspek kognitif (pemahaman materi), afektif (perubahan sikap dan persepsi
terhadap bisnis berkelanjutan), dan aplikatif (kemampuan menyusun rencana konkret
pengembangan usaha). Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada ketiga
aspek tersebut, dengan tingkat kepuasan peserta terhadap program mencapai 92% berdasarkan
kuesioner akhir.

Tabel 1. Rekapitulasi Persentase Capaian Penerimaan Informasi Peserta

Kategori Kognitif Afektif Aplikatif

Capz?ian (2/0) (%) p(% ) Rata-rata (%)
Sangat Baik 26.7% 40.0% 20.0% 28.9%
Baik 50.0% 46.7% 56.7% 51.1%
Cukup 23.3% 13.3% 23.3% 20.0%
Kurang 0.0% 0.0% 0.0% 0.0%

Berdasarkan hasil evaluasi, sebagian besar peserta menunjukkan capaian pada kategori
“baik” di ketiga aspek penilaian. Pada aspek kognitif, sebanyak 50% peserta memahami materi
dengan baik, sementara 26,7% mencapai kategori “sangat baik”. Pada aspek afektif, yang
mencerminkan sikap dan motivasi, 40% peserta berada pada kategori ‘“‘sangat baik”,
menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengikuti kegiatan. Sementara itu, aspek aplikatif
menunjukkan bahwa 56,7% peserta mampu menerapkan materi secara praktis dalam usaha
mereka. Tidak terdapat peserta dalam kategori “kurang”, yang menandakan bahwa seluruh
peserta telah memahami dan menyerap materi dengan cukup baik.

Berikut ini merupakan dokumentasi pada pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat
Pemberdayaan Mahasiswa Wirausaha melalui Digitalisasi dan Penguatan Kapasitas Bisnis

Berkelanjutan.
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Gambar 2. Peserta Kegiatan

4. DISKUSI

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pemberdayaan
mahasiswa wirausaha melalui pendekatan digital dan penguatan kapasitas bisnis menunjukkan
bahwa pendekatan berbasis praktik langsung (experiential learning) merupakan strategi yang
efektif dalam meningkatkan pemahaman, sikap, dan keterampilan wirausaha mahasiswa.
Dalam konteks ini, pendidikan kewirausahaan yang diterapkan memberikan landasan bagi
mahasiswa untuk tidak hanya berperan sebagai penerima informasi tetapi sebagai subjek aktif
yang terlibat dalam simulasi dan analisis studi kasus. Hal ini sejalan dengan temuan (Kisubi et
al., 2021), yang menyatakan bahwa program kewirausahaan secara efektif meningkatkan
keyakinan diri kewirausahaan (entrepreneurial self-efficacy) (Kisubi et al., 2021). Penelitian
ini mendukung pemahaman bahwa pengalaman praktis dalam pendidikan kewirausahaan
mendorong mahasiswa untuk lebih terlibat dalam proses belajar, yang pada gilirannya
meningkatkan keterampilan kewirausahaan mereka.

Evaluasi yang dilakukan selama kegiatan memperlihatkan bahwa sebagian besar
peserta menunjukkan capaian yang tinggi pada aspek afektif, yaitu motivasi dan sikap terhadap
pengembangan bisnis berkelanjutan, sebuah indikator penting dalam kewirausahaan. Hal ini
mencerminkan efektivitas pendekatan partisipatif yang diterapkan. Temuan ini berkaitan erat
dengan hasil yang ditemukan dalam penelitian (2023 ,~lkll) yang menunjukkan bahwa
penguasaan keterampilan digital sangat penting untuk memperluas akses pasar dan

meningkatkan efisiensi operasional usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang dikelola
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oleh mahasiswa. Namun, saya tidak menemukan referensi yang mendukung klaim tersebut,
sehingga perlu dijelaskan lebih lanjut. Data ini menunjukkan bahwa 56,7% peserta berada
dalam kategori “baik” dalam merancang strategi digitalisasi dan manajemen usaha,
menegaskan efektivitas keterampilan yang diajarkan.

Lebih lanjut, kegiatan ini menunjukkan bahwa penggabungan pelatihan, simulasi kasus,
dan mentoring dalam satu kerangka pengabdian merupakan pendekatan yang berdampak nyata
terhadap penguatan kapasitas usaha mahasiswa. Penelitian oleh (Putri, 2022) menekankan
pentingnya pendidikan kewirausahaan dalam mengembangkan sikap kewirausahaan di
kalangan mahasiswa (Putri, 2022). Dengan menyediakan ruang refleksi dan konsultasi bisnis,
mahasiswa tidak hanya dapat mengevaluasi struktur usaha mereka, tetapi juga menyusun
rencana perbaikan dengan mempertimbangkan aspek keberlanjutan dan kolaborasi dalam
pengembangan usaha.

Namun demikian, perlu dicatat bahwa beberapa peserta menghadapi kesulitan dalam
menerjemahkan pemahaman teoritis ke dalam tindakan konkret, yang menunjukkan adanya
kebutuhan untuk memperkuat aspek teknis melalui pelatihan lanjutan. Keterbatasan waktu
pelaksanaan kegiatan juga menjadi tantangan yang signifikan, sehingga program ini akan
mendapatkan hasil yang lebih optimal jika ditambah dengan mekanisme mentoring jangka
panjang. Penelitian oleh Ahmed et al. (2020) menunjukkan bahwa kegiatan pendidikan
kewirausahaan berbasis praktik berperan besar dalam membentuk keyakinan dan sikap yang
diperlukan untuk sukses dalam memulai usaha.

Secara keseluruhan, kegiatan ini membuktikan bahwa mahasiswa memiliki potensi
besar untuk menjadi pelaku usaha yang mandiri dan berdaya saing tinggi jika dibekali dengan
pendekatan yang tepat. Kegiatan ini bukan hanya berfungsi sebagai sarana transfer
pengetahuan, tetapi juga membantu dalam transformasi nilai, keterampilan, dan karakter
kewirausahaan yang berkontribusi pada pembangunan ekonomi berbasis kampus. Konsep
integrasi antara pengetahuan digital, pelatihan manajerial, dan ruang reflektif dapat membentuk
pola pikir bisnis yang adaptif dan berkelanjutan, serta menyiapkan mahasiswa untuk tantangan

di masa depan.

5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan pemahaman, motivasi, dan
keterampilan praktis mahasiswa dalam mengelola usaha secara digital dan berkelanjutan.
Melalui pendekatan partisipatif dan berbasis pengalaman, peserta mampu menyusun rencana

aksi yang lebih terstruktur dan adaptif terhadap kebutuhan pasar. Evaluasi menunjukkan bahwa
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mayoritas peserta berada pada kategori “baik” hingga “sangat baik” dalam aspek kognitif;
afektif, dan aplikatif. Hal ini menegaskan bahwa integrasi pelatihan, simulasi, dan mentoring
merupakan strategi efektif dalam memberdayakan mahasiswa wirausaha menuju kemandirian

dan daya saing usaha yang lebih tinggi.
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